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ABSTRAK 

 

Infeksi jamur menjadi masalah kesehatan yang signifikan di seluruh dunia, khususnya dengan 

meningkatnya resistensi jamur terhadap agen antimikotik yang digunakan secara luas. Salah satu 

organisme penyebab infeksi jamur yang paling umum adalah Candida albicans. Tanaman yang 

memiliki potensi sebagai agen antimikotik salah satunya adalah Kencur. Sifat yang dipercayai 

dimiliki oleh kencur adalah sifat antimikroba, yang berarti bahwa kencur memiliki kemampuan 

untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme, termasuk bakteri, jamur, dan virus. Penelitian 

yang dilakukan yaitu jenis penelitian Penelitian Eksperimental, dengan post test only grup control 

design memalui metode difusi cakram. Hasil pada kelompok perlakuan ekstrak kencur 40% dengan 

rata-rata zona hambat 11,21 mm, konsentrasi perasan kencur 60% dengan rata-rata zona hambat 

13,18 mm, konsentrasi ekstrak kencur 80% dengan rata-rata zona hambat 15,49 mm dan konsetrasi 

ekstrak kencur 100% dengan rata-rata zona hambat 18,43 mm. Konsentrasi kencur paling efektif 

adalah kelompok perasaan kencur 100%. 

 
Kata kunci : Perasan Kencur (Kaempferia galangal L.), Candida Albicans, Daya Hambat 

 

ABSTRACT 

 
Fungal infections are becoming a significant health problem worldwide, especially with increasing 

fungal resistance to widely used antimycotic agents. One of the most common organisms that causes 

fungal infections is Candida albicans. One of the plants that has potential as an antimycotic agent is 

Kencur. The properties that kencur is believed to possess are antimicrobial properties, which means 

that kencur has the ability to inhibit the growth of microorganisms, including bacteria, fungi and 

viruses.The research carried out was an experimental type of research, with a post test only control 

group design using the disc diffusion method. Galangal juice (Kaempferia galangal L.) can inhibit 

the growth of Candida Albicans fungus. Providing the feeling of Galangal (Kaempferia galangal L.) 

on the growth of Candida Albicans fungus, the average value of the minimum inhibition zone (40%) 

was 11.21mm and the maximum inhibition zone (100%) was 18.43mm. The most effective kencur 

concentration is the 100% kencur feeling group. 

 
Keywords: Galangal Juice (Kaempferia galangal L.), Candida Albicans, Inhibitory Power 
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PENDAHULUAN 

 

Infeksi jamur menjadi masalah kesehatan 

yang signifikan di seluruh dunia, khususnya 

dengan meningkatnya resistensi jamur 

terhadap agen antimikotik yang digunakan 

secara luas. Salah satu organisme penyebab 

infeksi jamur yang paling umum adalah 

Candida albicans. Candida albicans adalah 

patogen opportunis yang secara alami dapat 

ditemukan pada manusia dan dapat 

menyebabkan berbagai kondisi infeksi, mulai 

dari infeksi mukosa hingga infeksi sistemik, 

terutama pada individu dengan sistem 

kekebalan yang lemah.(Ornay, dkk 2019). 

Infeksi jamur Candida, yang disebut 

kandidiasis, adalah jenis infeksi jamur yang 

disebabkan   oleh   organisme  Candida. 

Candida adalah genus jamur yang dapat 

ditemukan secara alami di dalam tubuh 

manusia,   terutama    di   mulut,    saluran 

pencernaan,      dan    vagina.     Ketika 

keseimbangan mikroorganisme dalam tubuh 

terganggu, biasanya karena sistem kekebalan 

tubuh yang    melemah,  Candida   dapat 

berkembang biak secara   berlebihan dan 

menyebabkan infeksi.(Puspitasari et al. 2019) 

Menurut World Health Organization 

(WHO) Angka kejadian kandidiasis di Asia 

dari beberapa studi epidemiologi di Hong 

Kong menyebutkan bahwa C. albicans adalah 

spesies yang paling sering diidentifikasi 

dengan rata rata 56% dari kasus kandidiasis. 

Candida albicans masih merupakan penyebab 

tertinggi   Candida  bloodstream infection, 

yaitu 33,3% di Singapura, 55,5% di Taiwan 

55,6%,  dan   41%   di  Jepang.   Candida 

parapsilosis di Thailand memiliki angka 

kejadian yang sedikit lebih tinggi yaitu 

(45%)  dibandingkan  Candida   albicans 

sebesar 44,5%. 

Candida parapsilosis dan Candida 

tropicalis di Malaysia menjadi agen etiologi 

utama, diikuti oleh Candida albicans dengan 

11,76% kasus kandidemia. Frekuensi 

kejadian C. albicans sebagai spesies dominan 

dari 37% di Amerika Latin sampai 70% di 

Norwegia sebagai akibat dari kejadian 

kandidiasis invasif yang meningkat dengan 

meningkatnya populasi individu yang rentan, 

dan pengobatan terhambat oleh resistensi 

antijamur.(Tong and Tang 2020) 

Penggunaan agen antimikotik sintetis 

dalam pengobatan infeksi jamur telah diakui 

memiliki beberapa keterbatasan, termasuk efek 

samping yang merugikan dan perkembangan 

resistensi. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

potensi agen antimikotik alami menjadi 

semakin penting. Salah satu tanaman yang 

memiliki potensi sebagai agen antimikotik 

adalah Kencur (Kaempferia galanga 

L.).(Nugroho 2021) 

Kencur (Kaempferia galanga L.) adalah 

tanaman yang telah lama digunakan dalam 

pengobatan tradisional di berbagai belahan 

dunia, terutama di Asia Tenggara, sebagai obat 

tradisional untuk berbagai masalah kesehatan. 

Salah satu sifat yang dipercayai dimiliki oleh 

kencur adalah sifat antimikroba, yang berarti 

bahwa kencur memiliki kemampuan untuk 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme, 

termasuk bakteri, jamur, dan virus.(Primawati 

and Jannah 2019) 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 

mengevaluasi potensi aktivitas antimikroba dari 

kencur. Beberapa studi telah menunjukkan 

bahwa ekstrak kencur mengandung senyawa- 

senyawa aktif yang memiliki efek antimikroba, 

termasuk flavonoid, alkaloid, dan senyawa- 

senyawa fenolik lainnya.(Fajeriyati dan Andika 

2019). Dalam penelitian uji efektivitas ekstrak 

etanol rimpang kencur (Kaempferia galangal 

L.) terhadap klinis Klabsiella Pneumonia secara 

invitro oleh fitri hayati dkk tahun 2017 

didapatkan hasil daya hambat sedang. (Hayati 

2017) 

Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang “Efektivitas 

Perasan Kencur (Kaempferia galanga L.) terhadap 

Pertumbuhan Candida albicans Secara Invitro”. 

Selain itu diharapkan kencur bisa menjadi 

alternatif obat antijamur yang lebih mudah didapat 

dan lebih terjangkau bagi masyarakat. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan yaitu jenis 

penelitian Penelitian Eksperimental, dengan 

post test only grup control design. Dalam 

penelitian ini digunakan metode penelitian 

perbandingan kelompok statis (Statis Group 

Comparison) yaitu dengan melakukan 

pengukuran yang dilakukan setelah 

kelompok perlakuan menerima program atau 

intervensi. Rancangan ini terdiri dari 6 

kelompok, yaitu 4 kelompok perlakuan dan 

2 kelompok kontrol. Kelompok perlakuan 

terdiri dari P1, P2, P3, dan P4 masing- 

masing dari kelompok perlakuan adalah 

perasan kencur (Kaempferia galanga L.) 

dengan konsentrasi 40%, 60%, 80%, dan 

100% dengan pengulangan sebanyak 6 

ulangan. Kelompok kontrol terdiri dari P5 

sebagai kelompok kontrol positif (Nistatin) 

untuk Candida albicans P6 sebagai kontrol 

negatif (aquades). Hasil pengkuran tersebut 

kemudian dibandingkan dengan hasil 

pengukuran pada kelompok kontrol yang 

tidak menerima perlakuan yaitu kelompok 

kontrol positif dan kontrol negatif. 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Waktu Penelitian Dimulai pada bulan Maret 

sampai dengan Juli 2024. Penelitian ini 

dilaksanakan di Labkesda Kepahiang. 

 

Sampel 

Jumlah sampel yang digunakan adalah 

masing masing terbagi menjadi 2 tiap 

kelompok. 

 Kelompok 1 : Perasan Kencur 40% 
dengan 4 ulangan 

 Kelompok 2 : Perasan Kencur 60% 

dengan 4 ulangan 

 Kelompok 3 : Perasan Kencur 80% 

dengan 4 ulangan 

 Kelompok 4 : Perasan Kencur 100% 

dengan 4 ulangan 

 Kelompok 5 : Kontrol Positif 

(Nistanin) : 4 Sampel 

 Kelompok 6 : Kontrol Negatif 

(Aquadest) : 4 Sampel 
Jadi jumlah perlakuan dan ulangan yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 6 

sampel. 

 

Persiapan Penelitian 

Persiapan Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

: Vortex, Cawan petri, Inkubator, Jangka 

sorong, Timbangan analitik, Kertas 

cakram,Pipet tetes otomatis, Gelas ukur, 

Spiritus, Autoklaf, Tabung rekasi, Strilator, 

Mikroskop, Kaca benda, Kaca penutup, Lemari 

pendingin, Rak tabung rekasi, Kawat ose, Pipet 

tetes, Sarung tangan, dan Lidi kapas steril. 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu : Sabbaroud Dextrose Agar (SDA), 

Perasan Kencur (Kaempfria galanga L.), Etanol 

96%, Larutan fisiologs (NaCl 0,9%), Aquades, 

Koloni Candida albicans pada media SDA, 

Cakram Nistanin, dan Alkohol 70%. 

 

Prosedur Kerja 

1. Pembuatan Perasan Kencur 

(Kaempferia galangal L.) 

Kencur yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kencur yang masih segar. Kencur yang 

sudah disediakan dikupas dan dicuci bersih, 

selanjutnya kencur di parut menggunakan 

parutan. Kencur yang sudah diparut, diperas 

menggunakan kain saring.Perasan kencur yang 

sudah disediakan lalu dbagi menjadi 4 

konsentrasi yaitu 40%, 60% 80% dan 100%. 

 

2. Identifikasi Jamur Candida Albicans 

Teteskan 2-3 tetes KOH 10% kemudian ambil 

pakai ose biakan jamur Candida albicans 

letakkan diatas objek gelas setelah itu tutup 

dengan kaca penutup. Kemudian didiamkan 

hingga kering dan fiksasi diatas api bunsen 

atau tunggu lebih kurang 15 menit kemudian 

lihat dibawah mikroskop. Terlihat berbentuk 

bulat telur, berkelompok, satu-satu atau 

berderet-deret, dan membentuk klamidospora 

yaitu sel yang membesar dan berdinding 

tebal.(Herda Ariyani, dkk 2018) 
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3. Pembiakan Jamur Candida Albicans 

Kencur yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kencur yang masih segar. Kencur 

yang sudah disediakan dikupas dan dicuci 

bersih, selanjutnya kencur di parut 

menggunakan parutan. Kencur yang sudah 

diparut, diperas menggunakan kain 

saring.Perasan kencur yang sudah 

disediakan lalu dbagi menjadi 4 konsentrasi 

yaitu 40%, 60% 80% dan 100%. 

4. Pembuatan Cakram Uji 

Buat cakram dari kertas Whatman dengan 

ukuran 6 mm kemudian di sterilisasi dengan 

cara cakram dipanaskan dalam oven pada 

suhu 70ºC selama 15 menit. Pembuatan 

cakram nistatin dengan cara mengerus obat 

nistatin lalu merendam cakram kosong yang 

sudah berisi nistatin selama 1-2 menit. 

Selanjutnya kertas cakram kosong yang 

steril dimasukkan ke dalam masing- masing 

bahan uji 5 ml selama 15 menit agar larutan 

dapat terserap ke dalam cakram dengan 

baik.Matikan pemanas,   dinginkan   segera 
(lebih baik bila memakai   air   mengalir) 

Kertas cakram pada masing-masing kelompok 

bahan uji diletakkan pada permukaan agar 

dengan menggunakan pinset steril dan ditekan 

sedikit agar melekat dengan baik, kemudian 

diinkubasi pada suhu 37ºC salama 24 jam. 

Selanjutnya ukur diameter zona hambat dalam 

millimeter disekitar kertas cakram dengan 

menggunakan jangka sorong. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh zona 

hambat  (mm) dari  perasan  kencur 

(Kaempferia   galanga L.)   yang  diukur 

menggunakan jangka sorong. Tabel diameter 

zona hambat perasan kencur dan kelompok 

kontrol pada pertumbuhan Candida albicans. 

Tabel 4.1  Pengukuran  Daya Hambat 

Diameter  daya hambat  pertumbuhan 

jamur Candida Albicans (dalam satuan 

millimeter) 
 

Pengulangan 40% 60% 80% 100% Kontrol Kontrol 

     + – 

(Positif) (Negatif) 
saring dan simpan dalam botol kedap    

cahaya larutan stabil pada room temprature 

(20oC– 30oC) beberapa bulan. 

Pengulangan 

1 

12,52 14,01 16,50 18,75 20,42 0 

 

5. Uji Daya Kepekaan Antimikroba 

Metode Difusi 

Siapkan lempeng agar dalam cawan petri 

yang mengandung koloni yang telah 

diidentifikais sebagai Candida albicans. 

Koloni jamur dimasukkan ke dalam medium 

cair dalam tabung reaksi, kemudian 

didiamkan selama 2-3 jam pada suhu 37ºC 

dan disesuaikan kekeruhan jamur pada 

tabung reaksi dengan kekeruhan Mc 

Farland. Ambil kapas lidi steril kemudian 

dicelupkan ke dalam media cair yang berisi 

jamur tersebut, kemudian diusapkan ke 

permukaan Sabbaroud Destrosa Agar. 

Sebarkan secara merata pada permukaan 

agar, selanjutnya didiamkan 3-5 menit. 

 

 

 

 

 

 

 
Pada tabel diatas pemberian perasan kencur 

dengan konsentrasi yang berbeda 

menunjukkan perbedaan daya hambat. Pada 

konsentrasi perasan kencur 100% memiliki 

diameter daya hambat terbesar adalah pada 

kelompok pengulangan ke 3 dengan nilai 

19,05 mm dan terkecil pada pengulangan ke 4 

dengan nilai 17,85 mm. Pada konsentrasi 

ekstrak kencur 80% diperoleh diameter daya 

hambat terbesar pada kelompok pengulangan 

Pengulangan 12,71 13,62 15,27 19,05 20,62 0 

2       

Pengulangan 11,02 13,02 15,55 18,10 21,30 0 

3       

Pengulangan 10,60 12,10 14,67 17,85 19,10 0 

4       

Rata-Rata 11,21 13,18 15,49 18,43 20,36 0 
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ke 1 dengan nilai 16,50 mm dan terkecil 

kelompok pengulangan ke 4 dengan nilai 

14,67 mm. Pada konsentrasi perasan 

kencur   60%   diperoleh   diameter   daya 

hambat       terbesar       pada       kelompok 

Tabel 4.2 Hasil Uji One Way Analysis of 

Varians (ANOVA) 
 

 

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 
 

pengulangan ke 1 dengan nilai 14,01 mm 

dan terkecil kelompok pengulangan ke 4 

Between 

Groups 205,5494 4 51,39 72,23 0,0001 

Within 

3,06 

dengan nilai 12,10 mm. Pada konsentrasi 

ekstrak kencur 40% diperoleh diameter 

daya hambat terbesar pada kelompok 

pengulangan ke 2 dengan nilai 12,71 mm 

dan terkecil kelompok pengulangan ke 4 

dengan nilai 10,61 mm. Pada kelompok 

kontrol positif yaitu nistatin diameter daya 

hambat terbesar adalah kelompok 

pengulangan ke 1 dengan nilai 29,07 mm 

dan yang tekecil pada kelompok 

pengulangan ke 4 dengan nilai 24,30 mm 

sedangkan pada kelompok kontrol negatif 

yaitu aquades tidak diperoleh adanya 

diameter daya hambat dengan nilai 0. 

  Groups 10,67103 15 0,71  

 

Total         216,2205      19 
 

 
Hasil uji One Way ANOVA diperoleh 

p=0,0001 (p<0,05) yang membuktikan bahwa 

tiap perlakuan yang diujikan memiliki 

perbedaan zona hambat yang dihasilkan pada 

konsentrasi ekstrak kencur 40%, 60% ,80% 

dan 100% serta kelompok control positif 

(nistatin) dan kontrol negatif (aquadest). 

 
Tabel 4.3 Hasil Uji Duncan’s Multiple 

Range Test 

Rata-rata zona hambat 

25 
20 
15 
10 

5 Rata-rata zona 
0 hambat 

 
 
 

 
 

Pada gambar Grafik rata-rata zona hambat 

menunjukkan nistatin memiliki zona 

hambat tertinggi dengan rata-rata 20,36 

mm. Sedangkan pada kelompok perlakuan 

ekstrak kencur 40% dengan rata-rata zona 

hambat 11,21 mm, konsentrasi perasan 

kencur 60% dengan rata-rata zona hambat 

13,18 mm, konsentrasi ekstrak kencur 80% 

dengan rata-rata zona hambat 15,49 mm 

dan konsetrasi ekstrak kencur 100% 

dengan rata-rata zona hambat 18,43 mm 

sedangkan pada aquades tidak diperoleh 

zona hambat dengan rata-rata 0. 

Hasil Uji Duncan’s diatas dari masing- 

masing konsentrasi perasaan kencur memiliki 

perbedaan sehingga notasi yang dihasilkan 

adalah a,b,c,d,e atau tiap konsentrasi 

memiliki perbedaan nyata satu dengan yang 

lainnya. 

Perlakuan Rata-Rata Notasi  

P1 20,36 a  

P2 18,43 b  

P3 15,49 c  

P4 13,18 d  

P5 11,21 e  
Dari 
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PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian perasan Kencur 

(Kaempferia galanga L.) terlihat dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Candida 

Albicans. Senyawa pada Kencur 

(Kaempferia galangal L.) seperti 

Flavonoid, Saponin, Tanin, dan Alkaloid 

terbukti mempunyai efek antijamur. Hasil 

penelitian uji efektivitas perasan kencur 

(Kaempferia galanga L.) terhadap 

pertumbuhan Candida albicans secara in 

vitro terlihat perbedaan nilai yang 

diperoleh dengan masing-masing 

konsentrasi perasan kencur 40%, 60%, 

80%, dan 100%. 

Menurut Davis dan Stout (1971), kriteria 

kekuatan daya antijamur sebagai berikut: 

diameter zona hambat 5 mm atau kurang 

dikategorikan lemah, zona hambat 5-10 

mm dikategorikan sedang, zona hambat 

10-20 mm dikategorikan kuat dan zona 

hambat 20 mm atau lebih dikatakan sangat 

kuat. Berdasarkan kategori tersebut, maka 

daya hambat yang dihasilkan  peraasn 

Kencur (Kaempferia galangal L.) dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Candida 

Albicans   dikategorikan   kuat   karena 

menghasilkan zona hambat diatas 10 mm. 

Faktor  yang   dapat  mempengaruhi 

terbentuknya zona bening yaitu kepekaan 

pertumbuhan jamur, reaksi antar bahan 

aktif dengan medium dan  temperatur 

inkubasi.  Beberapa faktor yang  juga 

mempengaruhi antara lain pH lingkungan, 

komponen media, stabilitas obat, waktu 

inkubasi,     aktifitas      metabolit 

mikroorganisme dan pembuatan cakram uji 

kontrol positif.(Trisunuwati and Setyowati 

2017) 

Pada penelitian ini terlihat adanya 

perbedaan antara kelompok perlakuan yang 

satu dengan kelompok perlakuan yang lain 

yaitu pada konsentrasi perasan kencur 

40%, 60%, 80%, 100%, aquadest dan 

nistatin. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa 

perasan kencur dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans dengan 

daya hambat yang terkecil terdapat pada 

konsentrasi ekstrak kencur 40% dan terbesar 

pada konsentrasi perasan kencur 100%. 

Melalui metode difusi zona hambat 

menunjukkan nistatin memiliki zona hambat 

tertinggi dengan rata-rata 20,36 mm. 

Sedangkan pada kelompok perlakuan ekstrak 

kencur 40% dengan rata-rata zona hambat 

111,21 mm, konsentrasi perasan kencur 60% 

dengan rata-rata zona hambat 13,18 mm, 

konsentrasi ekstrak kencur 80% dengan rata- 

rata zona hambat 15,49 mm dan konsetrasi 

ekstrak kencur 100% dengan rata-rata zona 

hambat 18,43 mm sedangkan pada aquades 

tidak diperoleh zona hambat dengan rata-rata 

0. 

Pada hasil pengukuran diameter hambat pada 

jamur menunjukkan peningkatan zona 

hambat pertumbuhan jamur yang terbentuk 

seiiring dengan peningkatan konsentrasi 

perasan. Hal ini disebabkan semakin banyak 

senyawa aktif yang terkandung dalam 

perasan. Semakin meningkatnya konsentrasi 

perasan maka zona luas hambat semakin luas 

sehingga semakin banyak pertumbuhan sel 

mikroba terhambat atau mengalami kematian 

sel.(Nurhayati, dkk 2020) 

Pada uji anti jamur Nistanin digunakan 

sebagai kontrol positif, Nistatin bekerja 

dengan cara mengikat ergosterol, komponen 

esensial dari membran sel jamur. Proses ini 

merusak integritas membran sel jamur, 

menyebabkan kebocoran ion dan molekul 

kecil dari dalam sel, yang akhirnya 

menyebabkan kematian sel 

jamur.(Kusumawati 2018) 

Kandungan didalam kencur sendiri juga 

terdapat senyawa sineol. Kandungan sineol 

dalam kencur mempunyai kemampuan untuk 

menghambat sintesis ergosterol yang terdapat 

dalam membran sel jamur dengan 

menggangu permeabilitas membran sel jamur 
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yang mengakibatkan kebocoran sel dengan 

keluarnya berbagai komponen penting sel 

jamur dari dalam membran sel sehingga sel 

lebih mudah lisis.(Santoso, Utari, and 

Marpaung 2020) 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas, hipotesis penelitian 

diterima bahwa perasan kencur dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans dan semakin tinggi konsentrasi 

dari masing-masing perasan kencur yang 

diberikan maka semakin besar zona 

hambat yang terbentuk. 

 

KESIMPULAN 

 

Pada penelitian uji efektivitas perasan kencur 

(Kaempferia galangal L.) terhadap 

pertumbuhan jamur Candida Albicans dapat 

disempulkan bahwa : 

1. Perasan Kencur (Kaempferia galangal L.) 

dapat menghambat pertumbuhan jamur 

Candida Albicans. 

2. Pemberian perasaan Kencur (Kaempferia 

galangal L.) terhadap pertumbuhan jamur 

Candida Albicans nilai rerata zona 

hambat minimal (40%) 11,21mm dan 

zona hambat maksimal (100%) 18,43mm, 

tetapi zona hambat yang dihasilkan tidak 

melebihi zona hambat kontrol positif. 

3. Pada konsentrasi perasan kencur 100% 

memiliki diameter daya hambat terbesar 

adalah pada kelompok pengulangan ke 3 

dengan nilai 19,05 mm dan terkecil pada 

pengulangan ke 4 dengan nilai 17,85 mm. 

Pada konsentrasi ekstrak kencur 80% 

diperoleh diameter daya hambat terbesar 

pada kelompok pengulangan ke 1 dengan 

nilai 16,50 mm dan terkecil kelompok 

pengulangan ke 4 dengan nilai 14,67 mm. 

Pada konsentrasi perasan kencur 60% 

diperoleh diameter daya hambat terbesar 

pada kelompok pengulangan ke 1 dengan 

nilai 14,01 mm dan terkecil kelompok 

pengulangan ke 4 dengan nilai 12,10 mm. 

Pada konsentrasi ekstrak kencur 40% 

diperoleh diameter daya hambat terbesar 

pada kelompok pengulangan ke 2 dengan 

nilai 12,71 mm dan terkecil kelompok 

pengulangan ke 4 dengan nilai 10,61 mm. 

Pada kelompok kontrol positif yaitu nistatin 

diameter daya hambat terbesar adalah 

kelompok pengulangan ke 1 dengan nilai 

29,07 mm dan yang tekecil pada kelompok 

pengulangan ke 4 dengan nilai 24,30 mm 

sedangkan pada kelompok kontrol negatif 

yaitu aquades tidak diperoleh adanya 

diamedengan nilai 0. 

 

SARAN 

 

1. Bagi peneliti 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 

melakukan kombinasi dengan tanaman lain 

untuk mendapatkan efek antijamur yang 

optimal dan diharapkan melakukan pengujian 

menggunakan metode difusi yang lain dan 

memperluas penelitian ini dengan menguji 

bakteri dan virus yang lain. 

2. Bagi Institusi 

Diharapkan penelitian ini hasilnya dapat 

menjadi acuan dan referensi serta bermanfaat 

bagi seluruh mahasiswa Universitas Perintis 

Indonesia terutama bagi mahasiswa jurusan 

Analis Kesehatan. 

3. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat diharapkan bisa menjadikan 

penelitian ini tentang uji efektivitas perasan 

kencur (Kaempferia galanga) terhadap 

pertumbuhan jamur Candida albicans adalah 

langkah penting untuk menemukan alternatif 

pengobatan alami. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, kencur memiliki potensi 

sebagai agen antijamur. masyarakat bisa 

memanfaatkan potensi kencur secara optimal 

dan aman, sekaligus tetap menjaga 

kesehatannya dengan baik. 
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